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ABSTRAK 

 Tanaman cabai merupakan tanaman semusim yang mempunyai nilai 

ekonomis tinggi. Salah satu kendala utama dalam produksi tanaman 

cabai adalah serangan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh infeksi 

jamur Colletotrichum sp. dan Gleosporium sp.Pengendalian penyakit 

antraknosa menggunakan fungisida memiliki dampak negatif seperti 

menyebabkan pencemaran lingkungan dan kekebalan penyebab penyakit 

terhadap fungisida. Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam 

pengendalian penyakit antraknosa adalah penggunaan mikroba endofit. 

Mikroba endofit merupakan mikroba yang  tumbuh dalam jaringan 

tanaman pada periode tertentu dan mampu hidup dengan membentuk 

koloni dalam jaringan tanaman tanpa membahayakan inangnya 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan antagonistis 

mikroba endofit dari daun sirih (Piper betle L.) dan daun papaya 

(Carica papaya L.) terhadap jamur Colletotrichum capsici penyebab 

penyakit antraknosa pada cabai. Kemampuan antagonistik mikroba 

endofit terhadap jamur patogen ditunjukkan dengan tebentuknya zona 

bening pada media uji. Mikroba endofit yang berhasil diisolasi dari dari 

daun sirih (Piper bettle L.) sebanyak 2 isolat jamur endofit dan 6 isolat 

bakteri endofit. Hasil uji antagonis memperlihatkan bahwa 1 isolat 

bakteri endofit yakni isolat S6 dapat menghambat pertumbuhan jamur  

Colletotrichum capsici. Mikroba endofit yang berhasil diisolasi dari dari 

daun pepaya (Carica papaya L.) sebanyak 2  isolat jamur endofit dan 3 

isolat bekteri endofit. Hasil uji antagonis memperlihatkan bahwa 1 isolat 

bakteri endofit yakni isolat P2 dan 1 isolat jamur endofit yakni isolat 

P42 dapat menghambat pertumbuhan jamur  Colletotrichum capsici. 

Kata kunci : Antraknosa, Colletotrichum capsici, mikroba endofit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cabai merupakan tanaman hortikultura sayuran yang 

paling banyak diusahakan di Indonesia. Kebutuhan cabai 

untuk kota besar dengan penduduk satu juta atau lebih 

sekitar 800.000 ton/tahun. Tingkat produktivitas cabai 

secara nasional dari tahun 2011-2015 meningkat sampai 6 

ton/ha (Indarti, 2016). 

Buah cabai memiliki rasa pedas dan dapat dipakai 

sebagai bumbu masak atau bahan pembuatan saus. Selain 

itu, buah cabai dapat dimanfaatkan dalam pengobatan 

penyakit misalnya sebagai perangsang untuk meringankan 

perut kembung, sebagai obat luar atau salep pada penderita 

sakit pinggang dan sakit kepala (Djarwaningsih, 2005). 

Salah satu kendala utama dalam produksi tanaman 

cabai adalah serangan penyakit antraknosa yang disebabkan 

oleh infeksi jamur Colletotrichum capsici. Colletotrichum 

capsici dapat menginfeksi tanaman cabai pada bagian 

cabang, ranting, daun dan buah. Pakdeevaraporn et al. 

(2005) dalam Efri et al. (2017) menyebutkan bahwa 

kerugian produksi tanaman cabai akibat serangan penyakit 

antraknosa dapat mencapai 50%. 

 Menurut Zen et al. (2002) serangan infeksi 

Colletotrichum capsici dapat terjadi pada buah muda 

maupun yang sudah masak. Gejala awal penyakit 
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antraknosa  berupa titik gelap sedikit cekung  seperti 

tersiram air yang bergaris tengah 4 mm. Bercak gelap akan 

segera berkembang hingga mencapai keseluruhan 

permukaan buah. Serangan yang berat menyebabkan 

seluruh buah keriput dan mengering. Patogen dapat masuk 

dan menginfeksi buah melalui luka oleh lalat buah atau 

secara langsung. Keadaan yang basah akibat hujan sangat 

berperan dalam penyebaran penyakit antaraknosa melalui 

penyebaran spora dari tanaman satu ke tanaman lain. 

Tingkat serangan penyakit antraknosa bervariasi 

antara 21% - 65%, tergantung pada musim tanam dan 

intensitas tindakan pencegahan. Pada tahun 2008 di 

Sumatera Barat luas serangan akibat penyakit antraknosa 

mencapai 35% (luas tanam cabai 3.243,20 ha, dengan luas 

serangan 1.135,12 ha) dan penurunan hasil 35% (BPS, 

2009). 

Sampai saat ini pengendalian penyakit antraknosa 

dilakukan melalui penggunaan fungisida. Penggunaan 

fungisida pada awalnya memberikan hasil yang 

memuaskan, tetapi akan menyebabkan kekebalan penyebab 

penyakit terhadap fungisida. Selain itu, fungisida juga 

mengakibatkan pencemaran lingkungan, terjadinya 

resurgensi atau peningkatan populasi hama, serta berbahaya 

bagi konsumen sehingga konsumen lebih memilih produk 

yang bebas fungisida (Tenaya, 2001). 

Penggunaan fungisida mengakibatkan resistensi 

hama tanaman, sehingga petani terpaksa menambah dosis 
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fungisida yang diaplikasikan. Hal ini menyebabkan 

peningkatan paparan residu kimia pada tubuh petani 

maupun konsumen. Pada tahun 2001-2005 kasus keracunan 

akibat pestisida di Indonesia mencapai 4.867 kasus dengan 

jumlah kematian 3.789 orang (Wiratmo et al., 2013). 

Fungisida dapat menyebabkan penurunan kualitas 

tanah akibat residu yang tertinggal di dalam lingkungan. 

Pada tahun 1992 penurunan kualitas tanah di Indonesia 

mencapai sekitar 18.000.000 ha. Luasan tersebut meningkat 

lebih dari 100 % menjadi 38.600.000 ha pada tahun 2002 

(BPS, 2002). Oleh karena itu, perlu dicari alternatiflain 

dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada tanaman 

cabai. Salah satu alternatif  yang dapat dikembangkan 

adalah penggunaan fungisida nabati. 

Pemanfaatan fungisida nabati memiliki banyak 

kelebihan diantaranya  ketersediaan bahan baku yang 

melimpah di alam, proses pembuatanya tidak membutuhkan 

teknologi tinggi dan mudah terurai sehingga relatif aman 

bagi lingkungan. Namun demikian, fungisida nabati 

memiliki beberapa kekurangan, yaitu tidak dapat disimpan 

dalam waktu lama dan daya kerja relatif lambat (Wiratmo et 

al., 2013). 

Beberapa tanaman obat yang dapat dijadikan 

sebagaifungisida nabati  adalah sirih hijau (Piper betle L) 

dan pepaya (Carica papaya). Hasil penelitian Nurhayati 

(2006) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun sirih 

mampu menekan serangan penyakit antraknosa dengan 
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menghambat pertumbuhan koloni dan jumlah konidia 

Colletotrichum capsici. Penelitian yang dilakukan oleh 

Yenie et al. (2013) menunjukkan bahwa pembuatan 

pestisida nabati dari ekstrak daun pepaya dan umbi bawang 

putih dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan 

hama uji. 

 Distribusi tanaman sirih dan pepaya yang melimpah 

mendukung pemanfaatannya dalam berbagai sendi 

kehidupan. Namun demikian, penggunaan ekstrak tanaman 

dalam mengendalikan penyakit kurang efektif karena untuk 

memperoleh  senyawa aktif membutuhkan tanaman dalam 

biomassa yang besar. Hal ini terkait dengan isu lingkungan 

serta kelestarian tanaman tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian mengenai sumber dan jenis antibiotik 

baru yang mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum capsici. 

Penggunaan mikroorganisme endofit yang mampu 

memproduksi metabolit sekunder dari tanaman inangnya 

dapat dijadikan solusi terhadap permasalahan pengendalian 

penyakit antraknosa. Mikroba endofit merupakan aset yang 

masih tersimpan dan perlu digali potensinya. Dewasa ini 

pemanfaatan mikroba endofit belum sebanyak pemanfaatan 

mikroba yang ditemukan di alam bebas. 

Menurut Tan et al. (2001) dalam Radji (2005), 

mikroba endofit merupakan mikroba yang  tumbuh dalam 

jaringan tanaman pada periode tertentu dan mampu hidup 

dengan membentuk koloni dalam jaringan tanaman tanpa 
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membahayakan inangnya. Setiap tanaman tingkat tinggi 

dapat mengandung satu atau beberapa mikroba endofit yang 

mampu menghasilkan senyawa biologi atau metabolit 

sekunder. Metabolit sekunder ini diduga  terbentuk akibat 

adanya koevolusi atau transfer genetik dari tanaman 

inangnya ke mikroba endofit. 

Beberapa potensi mikroba endofit yang sudah 

diketahui diantaranya adalah menghasilkan antimikroba dan 

senyawa antibiotik. Radji (2005) menyebutkan bahwa 

berbagai mikroba endofit telah berhasil diisolasi dari 

tanaman inangnya dan telah dibiakkan dalam media 

pembenihan yang sesuai, diantaranyacryptocandin dan 

ecomycin. Cryptocandin adalah antifungi yang dihasilkan 

oleh mikroba endofit Cryptosporiosis quercina yang 

berhasil diisolasi dari tanaman obat Tripterigeum wilfordi 

sedangkan ecomycin diproduksi oleh Peudomonas 

viridiflava yang aktif terhadap Cryptococcus neoformans. 

Menurut Nurmansyah (1997) dalam Nurhayati 

(2006), banyak tanaman yang berpotensi sebagai pestisida 

nabati untuk mengendalikan organisme pengganggu 

tanaman, diantaranya gulma yang tergolong sirih-sirihan. 

Kajian mengenai sirih hijau terutama dalam bidang 

kesehatan telah banyak dilakukan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hermawan (2007) menunjukkan bahwa 

ekstrak daun sirih berpengaruh terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli yang 

ditunjukkan dengan terbentuknya zona bening pada media 
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uji. Angkat et al. (2006) menyebutkan bahwa ekstrak daun 

sirih 30% dapat  menghambat diameter koloni 

Colletotrichum musae penyebab penyakit antraknosa pada 

pisang. 

Daun sirih memiliki kandungan zat kimia yang 

bersifat antiseptik seperti minyak atsiri. Daya antibakteri 

minyak atisiri daun sirih disebabkan kandungan senyawa 

fenol dan turunannya yang dapat mendenaturasi protein sel 

bakteri. Heyne (1987) menyebutkan komponen utama 

minyak atsiri terdiri dari fenol dan senyawa turunannya, 

salah satunya adalah kavikol yang memiliki daya 

bakterisida lima kali lebih kuat dibandingkan fenol. 

Menurut Wijayakusuma (1992) dalam Nurhayati (2006), 

kandungan eugenol pada tanaman sirih lebih dari 42%. 

Eugenol merupakan senyawa fenolik yang memiliki 

beberapa gugus fungsi seperti alil, hidroksi dan metoksi. 

Eugenol dapat menyebabkan lisis pada miselium jamur. 

 Menurut Saraswati (2011), kandungan minyak atsiri 

yang terdapat dalam daun sirih mencapai 4,2 %. Daun sirih 

juga mengandung fenol yang khas yang disebut 

bethlephenol atau aseptosol, kavikol dan suatu seskuiterpen, 

diastase 0,8 %-1,8 % , gula dan pati. Moeljanto (2003) 

dalam Saraswati (2011) menyebutkan bahwa kavikol dan 

bethephenol menyebabkan daun sirih memiliki aroma yang 

khas. Daun sirih memiliki aroma pedas. Hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa sepertiga dari minyak atsiri dalam 

daun sirih terdiri dari fenol dan sebagian besar adalah 
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kavikol. Kavikol memberikan bau yang khas pada daun 

sirih dan memiliki kemampuan untuk membunuh bakteri 

lima kali lipat dari fenol biasa. 

Selain daun sirih, daun pepaya juga memiliki 

kandungan zat aktif yang bersifat antibakteri dan antijamur 

seperti enzim papain dan alkaloid. Daun pepaya telah lama 

dikenal untuk obat sakit malaria, menambah nafsu makan 

dan memperbaiki pencernaan. Selain itu, akar dan biji 

pepaya dapat dimanfaatkan untuk obat cacing. Ibu-ibu yang 

sedang hamil muda tidak dianjurkan mengkonsumsi buah 

pepaya muda karena dapat menyebabkan keguguran 

(Gunawan, 1999). 

Menurut Razak (1996) dalam Haryani et al. (2012), 

daun pepaya memiliki kandungan senyawa kimia seperti 

polifenol, alkaloid karpain dan flavonoid. Pada daun pepaya 

yang masih segar terdapat getah berwarna putih yang 

mengandung enzim papain. Enzim papain merupakan 

enzim pemecah protein (proteolitik) yang ampuh untuk 

menghambat laju pertumbuhan bakteri. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Muamar (2011) menyebutkan bahwa 

ekstrak daun pepaya memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans yang sudah tampak pada pemberian 

ekstrak daun pepaya konsentrasi 50%. Dalimarta dan 

Hembing (1994) dalam Soranta (2009) menyebutkan bahwa 

daun pepaya memiliki kandungan berupa enzim papain, 

alkaloid karpaina, pseudo-karpaina, glikosid, karposid, 

saponin, tanin, sakarosa, dekstrosa dan levulosa.  
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Menurut Naim (2004) dalam Haryani et al. (2012), 

karpain merupakan senyawa alkaloid yang khas dihasilkan 

oleh tanaman pepaya. Alkaloid adalah senyawa nitrogen 

heterosiklik yang bersifat toksik bagi mikroba, sehingga 

efektif sebagai antimikroba dan antidiare. Flavonoid 

merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol. 

Flavonoid memiliki sifat lipofilik yang berarti dapat 

merusak membran mikroba. Senyawa fenol yang terdapat 

dalam daun pepaya mampu membentuk senyawa kompleks 

dengan protein melalui ikatan hidrogen, sehingga dapat 

merusak membran sel bakteri. 

Berdasarkan hal tersebut, tanaman sirih hijau dan 

pepaya terutama bagian daunnya memiliki banyak manfaat 

dan khasiat terutama dalam bidang pengobatan dan sebagai 

antimikroba. Purwanto (2014) telah berhasil melakukan 

isolasi dan identifikasi senyawa antibakteri dari bakteri 

endofit tanaman sirih hijau. Pada penelitian tersebut 

diperoleh 14 isolat bakteri dan satu isolat diantaranya 

potensial sebagai antibakteri terhadap bakteri patogen 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Bacillus cereus 

dan Salmonella enteritidis. Berdasarkan uraian di atas, 

mikroba endofit yang terdapat dalam tanaman sirih hijau 

dan daun pepaya diduga mampu menghasilkan senyawa 

aktif yang memiliki aktivitas dan manfaat serupa dengan 

tanaman inangnya. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui sifat antagonisme mikroba endofit yang 

diperoleh dari daun sirih dan daun pepaya terhadap 
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Colletotrichum capsici penyebab penyakit antraknosa pada 

cabai. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana potensi isolat jamur dan bakteri endofit dari 

daun sirih (Piper bettle L) dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici? 

2. Bagaimana potensi isolat jamur dan bakteri endofit dari 

daun pepaya (Carica papaya L) dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici? 

3. Bagaimanakah kemampuan aktivitas protease dan 

kitinase isolat mikroba endofit yang berpotensi dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum 

capsici? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui potensi isolat jamur dan bakteri endofit dari 

tanaman sirih (Piper bettle L) dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici. 

2. Mengetahui potensi isolat jamur dan bakteri endofit  

dari tanaman pepaya (Carica papaya L)  dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum 

capsici. 

3. Mengetahui kemampuan aktivitas protease dan kitinase 

mikroba yang berpotensi dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah: 

1. Mendapatkan isolat yang berpotensi untuk menghambat 

pertumbuhan Colletotrichum capsici dari daun sirih dan 

daun pepaya serta mengetahuai aktivitas 

penghambatannya. 

2. Sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya, terutama 

dalam upaya pengendalian penyakit antraknosa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Mikroba endofit yang berhasil diisolasi dari dari daun 

sirih (Piper bettle L.) sebanyak 2 isolat jamur endofit dan 

6 isolat bekteri endofit. Hasil uji antagonis 

memperlihatkan bahwa 1 isolat bakteri endofit yakni 

isolat S6 dapat menghambat pertumbuhan jamur  

Colletotrichum capsici. 

2. Mikroba endofit yang berhasil diisolasi dari dari daun 

pepaya (Carica papaya L.) sebanyak 2  isolat jamur 

endofit dan 3 isolat bekteri endofit. Hasil uji antagonis 

memperlihatkan bahwa 1 isolat bakteri endofit yakni 

isolat P2 dan 1 isolat jamur endofit yakni isolat P42 dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici. 

3. Isolat S6 dan isolat P2 memiliki kemampuan aktivitas 

kitinase berdasarkan reaksi positif pada uji kitinase.  

4. Isolat S6 memiliki aktivitas protease berdasarkan reaksi 

positif uji protease, sedangkan isolat P2 menunjukkan 

reaksi negatif yang menandakan tidak adanya aktivitas 

protease. 

B. Saran 

1. Melakukan karakterisasi dan identifikasi terhadap 

mikroba endofit daun sirih dan daun pepaya yang 

potensial menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum 

capsici. 
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2. Melakukan uji lanjutan tentang spesifikasi jenis 

antimikroba yang terdapat dalam metabolit mikroba 

endofit dari daun sirih dan daun papaya. 

3. Melakukan pengujian terhadap konsentrasi mikroba uji 

dan konsentrasi metabolit mikroba endofit yang paling 

tepat untuk mendapatkan hasil yang maksimal di dalam 

penguijian aktivitas antimikroba.  
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